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ABSTRAK 
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Turbin Angin Crossflow dengan Metode Simulasi CFD 2D 
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Surakarta, Indonesia 
Email: wikantyosof@gmail.com 
 
 
 Energi angin dapat menjadi energi alternatif sekaligus sumber energi 
terbarukan. Untuk daerah dengan kecepatan angin rendah, turbin angin crossflow 
memiliki efisiensi yang baik. Tumbukan antara angin dengan sudu turbin yang 
terjadi dua kali membuat turbin tipe crossflow memiliki koefisien daya yang tinggi 
walaupun pada kecepatan angin yang relative rendah. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi koefisien daya turbin tipe crossflow diantaranya adalah ketebalan 
sudu dan jumlah sudu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
ketebalan dan jumlah sudu dengan performa turbin angin. Pengujian dilakukan 
menggunakan simulasi agar dapat mempermudah proses penelitian dan menekan 
biaya. Simulasi dilakukan dengan pemodelan 2D menggunakan ANSYS-Fluent, 
sehingga pengaruh dari ketebalan sudu dan jumlah sudu terhadap koefisien momen 
dan koefisien dayanya dapat diamati dan dianalisa. Variasi ketebalan sudu yang 
digunakan adalah 2,6 mm; 10 mm; 15 mm; dan 20 mm. Sedangkan variasi jumlah 
sudu yang diujikan adalah 18 sudu, 20 sudu, dan 22 sudu. Turbin dengan ketebalan 
sudu 20 mm dan jumlah sudu 22 sudu memiliki nilai koefisien daya tertinggi yaitu 
0,5 pada TSR 0,2.    
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ABSTRACT 
Study of The Effect of Thickness and Number of Blade on 
Crossflow Turbine Performance Using 2D CFD Simulation  
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Surakarta, Indonesia 
Email: wikantyosof@gmail.com 
 
 
 Wind energy came up to be one of the alternative energy source and also 
renewable ones. Wind turbine is needed to extract energy from wind. For areas with 
low wind speeds, cross flow turbine has a good performance. The interaction 
between wind and turbine blades that occurred twice makes the crossflow turbine 
has higher power coefficient. Some factors that may affect the crossflow turbine 
power coefficient are the blade thickness and the number of blades. This research 
is aimed to study the effect of blade thickness and blade number to turbine 
performance. Turbine performance testing is done using simulation in order to 
simplify and reduce cost of the research. The simulation is done by 2D simulation 
using ANSYS-Fluent, so the effect of blade thickness and the number of blades on 
crossflow turbine performance, that calculated based on torque coefficient and the 
power coefficient can be observed and analyzed. Variation of blade thickness used 
are 2.6 mm; 10 mm; 15 mm; and 20 mm. While the variation of the number of 
blades tested are 18 blades, 20 blades, and 22 blades. Turbine with a thickness of 
20 mm blade and an number of blades 22 has the highest power coefficient value 
of 0.5 at TSR 0.2. 
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